
BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data yang dilakukan, peneliti 

memperoleh kesimpulan dari penelitian mengenai hubungan kelekatan 

(attachment) orang tua dengan kenakalan remaja pada siswa kelas VIII SMPN 1 

Gampengrejo sebagai berikut: 

A. KESIMPULAN 

1. Tingkat kualitas kelekatan (attachment) orang tua pada siswa kelas VIII 

SMPN 1 Gampengrejo dari hasil analisa diperoleh data sebagai berikut: 

yaitu siswa yang memiliki tingkat kelekatan sangat tinggi sebanyak 8 siswa 

(4%), siswa yang memiliki tingkat kelekatan tinggi sebanyak 69 siswa 

(37%), siswa yang memiliki tingkat kelekatan sedang sebanyak 59 (32%), 

siswa yang memiliki tingkat kelekatan rendah sebanyak 33 siswa (18%) dan 

siswa yang memiliki tingkat kelekatan sangat rendah sebanyak 16 siswa 

(9%). Dari hasil perhitungan kategorisasi dapat dinyatakan bahwa tingkat 

kenakalan remaja pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Gampengrejo berada 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 69 siswa dengan frekuensi 37%. 

Dengan aspek rasa percaya yang paling tinggi dengan presentase sebesar 

55%. 

2. Tingkat kenakalan remaja pada siswa kelas VIII SMPN 1 Gampengrejo 

dari hasil analisa diperoleh data sebagai berikut: yaitu siswa yang memiliki 

tingkat kenakalan sangat tinggi sebanyak 9 siswa (5%), siswa yang memiliki 

tingkat kenakalan tinggi sebanyak 56 siswa (30%), siswa yang memiliki 

tingkat kenakalan sedang sebanyak 79 siswa (43%), siswa yang memiliki 

tingkat kenakalan rendah sebanyak 23 siswa (12%) dan siswa yang 

memiliki tingkat kenakalan sangat rendah sebanyak 18 siswa (10%). Dari 

hasil perhitungan kategorisasi dapat dinyatakan bahwa tingkat kenakalan 

remaja pada siswa kelas VIII SMPN 1 Gampengrejo berada pada kategori 

sedang yaitu sebanyak 79 siswa dengan frekuensi 43%. Dengan aspek 

kenakalan melawan status yang paling tinggi dengan presentase sebesar 

31%. 



3. Berdasarkan hasil analisa korelasi pearson product moment didapatkan 

hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka terdapat 

hubungan yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kelekatan (attachment) orang tua dengan kenakalan 

remaja. Dan besaran nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,765 berada pada 

0,60 – 0,799 yang berarti memiliki hubungan kuat maka, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara kelekatan (attachment) orang tua dengan kenakalan 

remaja memiliki hubungan positif yang signifikan kuat. Artinya semakin 

tinggi kelekatan (attachment) orang tua maka semakin rendah kenakalan 

remaja, begitu juga sebaliknya semakin rendah kelekatan (attachment) 

orang tua maka semakin tinggi kenakalan remaja. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas maka 

peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Kepada siswa diharapkan untuk dapat lebih membangun interaksi 

atau kelekatan dengan orang tua dengan cara adanya keterbukaan antara 

anak dengan orang tua seperti menceritakan kegiatan di sekolah, berbicara 

tentang masa depan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

dll. Hal itu dilakukan supaya kenakalan remaja bisa dikontrol. 

2. Bagi Orang Tua  

Diharapkan bagi orang tua untuk lebih mengawasi anak dalam 

bersosialisasi dan bertingkah laku, ataupun memberi perhatian seperti 

mengajak mengobrol bagaimana kegiatan di sekolah, sering berkomunikasi 

dan mengajak melakukan kegiatan positif. 

 3. Bagi Sekolah 

Kepada para guru diharapkan untuk lebih mengontrol perilaku siswa 

ketika berada dalam lingkungan sekolah dengan cara memberi layanan 

informasi, konseling, bimbingan secara individu maupun kelompok. 

Selanjutnya tetap menjalin kerjasama dengan kepala sekolah dan juga guru-

guru yang lain supaya menekan kenakalan remaja. 

 4. Bagi Peneliti Selanjutnya 



Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki berbagai 

kekurangan, sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa 

meningkatkan kualitas hasil penelitian dengn cara untuk lebih memperluas 

populasi, mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi variabel, 

menggali aspek-aspek psikologis yang terkait secara mendalam seperti 

intelegensi, motivasi, kepribadian, konflik batin dll. 

 


